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ABSTRAK

Penelitian im bertujuen untuk mensetahoi status fisioloon kerbaw lumpur di
tzbupaten 50 Kota wvang dapat digunzkan sebago data awal pendupaan
oroduktifitas Kerbau Lumpor <t Kabupaten 30 Kota Penelitian ine dhlakukan
Zenpan mengpunakan  metods Survey denpan pengambilan sample secara
sratified Random Sampling pada peternak yvang memilik tiermak kerban jantan
2zn betna umur 7-9 bulan (anak), umor 2-3 tabhun (muda) dan umur =3 tahun
fewasa) yang ada di Kabupaten 50 Kota schanyak 90 ckor Dar hasil penelitian
Sidapatkan Subu Rektal anak kerbou (37 "C ) berbeda sangal nvata (P=0.01)
sengan kerban muda (36,71 "C) dan kerbau dewasa (3634 "C). Suhu Rektal
czrban Jantan (38.89 °C) berbeda tidak nyata (P=005} dengan kerbeu betina
2R84 %, Subu Rektal pam (37,0 °C) berbeda sangat nyata (P=<001) dengan
=zne (39 64 0L Kecepatan pemapasan ansk kerbau (52,47 berbeda sanzat nyata
S=0.017 dengan muda (533,04} dan dewasa (27,8, Kecepatan pernapasan kerbau

mntan (324} berbeda sangat nvata (P<001) dengan kerbau beting (51,6) dan

czzpatan pcrnapasan pagl berbeda sapgat nyvata (P<001} dengan siang

2240 Denyut jantung anak kerbau (71,6} berbeda sangat nyvata (P<0,01) dengan
—oda (34 86y dan dewasa (53,67, denyvut jantung kerbau jantan (71.6) berbeda
==k nvata (P=0,05) dengan kerbau betina (71,8), dan denvut jantung pagl (6540)
seroeda sangat nyvata (P=<001) dengan siang (71.6)2ava Tahan Panas anak
certan (7600 berbeda sanpat nyata (P<0.01) dengan muds dan dewasa (8932
Z2= Diava Tahan I"anas kerbau jantan {7607 berbeda sangat nyata dengan kerbaun
acting (74,34)

sxt= kune ;- otatus Fisiolog, Kerbau Lumpur (Swbalus bubaliss




L PENDAHULUAN

4. Latar Belakang

Fisiolopgi  merpakan ilmue yang mempelajar fungst ubuh secara
lengkap dan fungsi semua bagian-bagian tubuh (seperti sistem organ, jaringan
Jan komponen sel) (Frandson, 1992), Keadaan lingkungan tempat hidup
ternak akan mempengarehi keadaan fisiologt ternak tersebut, schingga akan
Perpengarub terhadap  kelangsungan  hidup  lermmak  terutama  lerhadap
vomsumsi makanan, produksi dan reproduksi termak,

Lingkungan yang panas merupaken kondisi yang kurang baik dari segi
crodukiifitas hewan temak, karena produkst ternak merupakan hasil interaks
antara lingkungan dan genetik (Vorcoe, 19741 Dalam keadaan lingkungan
panas, periumbuban, produkiifitas dan reproduktititas shan menurnm. Hal ind
disebabkan oleh stress (vekaman) penss, yang secara fisiolopis adalab
ketidakmampuan hayati ternak menanggapt keadaan panas hingkungan yang
bersuhu tinggi.

Ternak kerbau merupakan ternak penghasil daging, susu, dan tenags
werja, sehingga ternak kerbau disebut juga sebagai hewan triguna. Hal ini
menunjukkan bahwa ternak kerbau mempunyai potensi yang baik untuk
dikembangkan dun ditingkatkan produktititasnva Salah satu jenis ternak
kerban yang sering dijumpal dan sudah banyak dikenal dipedesaan adalah
kerbau fumpur (swamp buffale). Kerbauy fumpur ini banyak dipelihara di

reternakan tradisional, dan daerah 30 Kota merupakan salah satu tempat



pemelihamaan ternak kerbaw lumpur Tapr peternak belum mampu menpelala
ternaknya dengan baik dan perhatian peternak terhadap ternak mereka sangm
minim sekali.

Menurut Dines Peternakan Fropinsi Sumbar populasi temak kerbau s
kabupaten 50 Kota tahun 2002 sebanvak 36035 ekor, sedangkan tahun 2003
populast temak  kerbau o kabupaten 50 Kotz sebanyvak 33 843 ekor
Menurunmya jumlah populasi ternak kerban di Kabupaten 50 Kota merupakan
sudtu gambaran bahwa ternak kerbau masih helom mendapst perhatian dan
renanganan vang serus dan berbagar prhak terkait dalam upava penvebaran
dan pengembangannya,

Dhipilihnva Kebupaten 50 Kota sebagai lokasi penelitian berdasarkan
peritmbangan dan asumst bahwa suhu vdara vang tngp di siane hari berkisar
FOMC-310C ind akan mempengaruhi keadasn fisiologi kerbau lumpur terhadap
temperature ingkungan yang akan menvebabkan stres pada kerban. Menuro
sihombimg (19990 pengarub lingkungan vang tidak baik pada ternak akan
mengakibatkan perubshan status fisiologis, vang disebut denpan stres. Stres
camvak sekall penyebabnya, Pada ternak salah satu penyebsb stres adalah
anziungan, Individu temak yang mengalami stres, tingkah laku  hidupnva
=xan berubah, musalnys perubahan tersebut nampak pada tingkah laku makan,
=unum, ndur, aktivitas seksual, dan perak-geriknva. Akibatnva produktivitas,
meoroduktivitas dan daya tahan tubuhnva  menurun atay merosot. Untuk ite
ZiziukEn penelittan dengan judul “Studi Daya Tahan Panas Ternak
merbay Lumpur (Bubalus bubalus) pada Peternakan Tradisional di

Bsbopaten 50 Kota ©




B. Rumusan Masalah
Bapaimana keadaan umum faali @ suhu tubuh, kecepatan pemapasan,

cenvut jantung dan daya tahan panas pads Kerbau di Kabupaten 50 Kota,

€. Tejuan dan Kegunzan Penclitian.
Penelitian ini bertuiuan untuk mengetabin bagmmana status fisiologi

kerbau fumpur di Kabupaten 50 Kota. Hasil penelitian ini dapat digunakan

scbagal data awal pendugaan produkitifitas Kerban Lumpur di Kabupaten 30

koota.,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPLULAN

B

Suho Rektal anak kerbaw (37 °C ) berbeda sangat nvata (P<0.01) denpan
Kerbaw muda (3671 "C) dan kethau dewasa (36,34 “C) Seho Rekial
kerbau jamtan (3889 “C0 berbeda dak nyata (P=0,05) dengan kerbay
beting (38,94 °Ch Suha Rektal pagi (370 "C) berbeda sangat nyata

(P00 ) dengan siang (3964 "C)

Kecepatan pernapasan anak kerbau (52.4) berbeda sanpat avata (P<0.01)
dergan muda (33.06% dan dewasa (278, Kecepatan pernapasan kerbau
jaman (5243 berbeda sangat myata (P=<001) dengan kerbau betina (31.6)
dan Keecpalan pernapasan pagi berbeda sangat nwata (P<0,01} dengan

siang (32,4

Denyut jantung anak kerbau {71,6) berbada sangal nyata (P<0,01) dengan
muda (54 86) dan dewasa (53,67), denyutl jamung kerbau janian (71,6}
berbeda tidak nyata (P=003) denpan kerbau betina (71,00, dan denyut

jantung pagi (63,0) herbeda sangal nvata (P=0.01} dengan siang (71,6)

Daya Tahan Panas anak kerbau (76.0) berbeda sangat nyvata (P=0,01)
dengan muda dan dewasa (89 32) dan Daya Tahan Papas kerbau jantan

{760} berbeda sangat nyata dengan kerbae beting (74,36},



o ——

. SARAN

Disarankan kepada pencliti lan untuk melakukan penelition shuiys
fisiologr termik kerbau lumpur didacrah dataran tingsi atau duerah dataran

rendah yang suby lingkungannva juga berbeda dengan dacrah Kabupaten 50

Foota
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